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ini dalam versi ISSN adalah Vol. 6 No. 4. Tim redaksi majalah 
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1000guru yang beralamat di: http://majalah.1000guru.net/

Kritik dan saran sangat kami harapkan dari para pembaca untuk 
terus meningkatkan kualitas majalah ini. Silakan kunjungi situs 
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kami lainnya. 

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat 
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Matematika

Kemacetan Siluman di Jalan Tol
Ditulis oleh:

Ahmad Sabri
alumnus S-3 informatika dari Université de Bourgogne, Perancis. 

Staf pengajar di Universitas Gunadarma, Jakarta. 
Kontak: sabri(at)staff.gunadarma.ac.id; Situs Web: http://sabri.staff.gunadarma.ac.id/

Pertumbuhan jumlah kendaraan di kota-kota 
besar di Indonesia menyebabkan tingkat 
kemacetan lalu lintas semakin tinggi, terutama 
pada jam-jam sibuk perkantoran. Bahkan, jalan 
tol yang semestinya bebas hambatan juga ikut-

ikutan macet. 

Kemacetan di jalan tol adalah hal yang menarik untuk 
dicermati. Saat melalui jalan tol pada jam sibuk 
dengan kondisi lalu lintas padat merayap, pernahkah 
kalian mengalami lalu lintas tiba-tiba berhenti total, 
kemudian melaju lagi beberapa saat kemudian, tanpa 
ada penyebab apapun di depan? Tidak ada polisi yang 
menghentikan kendaraan, tidak ada penyempitan jalur, 
tidak ada gerbang tol, tidak ada insiden kecelakaan. 
Lantas, apa yang menyebabkan arus lalu lintas di jalan 
tol berhenti total untuk sesaat? 

Lalu lintas padat merayap di jalan tol di Jakarta (beritatrans.com).

Kejadian berhenti totalnya arus lalu lintas untuk sesaat 
tanpa penyebab yang kasat mata ini disebut “kemacetan 
siluman” (phantom traffic jam). Terjadinya kemacetan 
siluman di jalan tol dalam kondisi padat merayap 
sering kali dipicu oleh hanya sebuah kendaraan. 
Perilaku mengemudi yang ceroboh, berkendara sambil 
menelepon atau menggunakan gawai, pindah jalur 
dengan cara yang sembrono, ini semua menyebabkan 
pengemudi lain harus melakukan pengereman secara 
mendadak. 

Bagaimanakah terjadinya kemacetan siluman? Pada 
kondisi jalan yang padat merayap, semua kendaraan 
melaju dengan kecepatan lambat dan nyaris sama, 
dengan jarak antarkendaraan yang tidak terlalu jauh. 
Ketika sebuah kendaraan dalam iring-iringan tersebut 
(kita sebut sebagai “kendaraan pemicu”), mengurangi 
kecepatannya secara mendadak (tidak sampai berhenti 
total), kendaraan di belakangnya juga harus mengurangi 
kecepatannya serendah mungkin untuk menghindari 
tabrakan.

Begitulah seterusnya berlanjut secara berantai pada 
kendaraan-kendaraan di belakangnya. Semakin jauh 
kendaraan berada di belakang kendaraan pemicu, 
kendaraan tersebut harus mengurangi kecepatannya 
lebih banyak. Pada jarak tertentu di belakang kendaraan 
pemicu, pengurangan kecepatan itu harus dilakukan 
sampai kendaraan berhenti total sehingga terjadilah 
kemacetan. 

Pada saat kendaraan pemicu menambah kembali 
kecepatannya, kendaraan-kendaraan di belakangnya 
tidak serta merta menambah kecepatannya juga pada 
saat yang bersamaan karena mereka harus menunggu 
kendaraan di depannya melaju terlebih dahulu. Periode 
menunggu ini pun akan semakin lama untuk kendaraan 
yang posisinya semakin jauh di belakang kendaraan 
pemicu. Demikianlah terjadinya kemacetan siluman! 

Urutan terjadinya kemacetan siluman. Atas: lalu lintas padat 
merayap. Tengah: sebuah mobil melakukan pengereman mendadak. 

Bawah: situasi saat kemacetan siluman terjadi.
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Kita dapat melakukan simulasi terjadinya kemacetan 
siluman ini di laman http://www.traffic-simulation.de/. 
Tangkapan layarnya ditampilkan pada gambar untuk 
situasi normal dan macet.

Lalu lintas normal. Kendaraan melaju berlawanan arah jarum jam.

Terjadi kemacetan di arah tenggara tanpa sebab yang kasatmata.

Lantas, bagaimana cara mengatasi kemacetan siluman? 
Seorang ilmuwan dari MIT bernama Berthold Horn 
mengatakan, terjadinya kemacetan siluman dapat 
dihindari dengan memosisikan kendaraan kita persis 
di pertengahan antara jarak antara kendaraan di 
belakang dan kendaraan di depan kita. Namun cara ini 
membutuhkan usaha ekstra dari pengemudi, karena 
selain harus mempertahankan jarak dengan kendaraan 
di depan, pengemudi juga harus rajin memperhatikan 
kaca spion untuk mempertahankan jarak yang sama 
terhadap kendaraan di belakangnya. Kesulitan ini dapat 
diatasi jika kendaraan dilengkapi dengan komputer dan 
sensor untuk membantu pengemudi menempatkan 
kendaraannya di pertengahan jarak antara kendaraan di 
belakang dengan kendaraan di depan. 

Cara lainnya adalah dengan memfungsikan mobil-mobil 
otonom, yaitu mobil yang dikendalikan oleh komputer 
(autonomous car atau self-driving car). Mobil otonom 
mampu mengatur kecepatannya dengan sangat presisi 

dan bereaksi seketika terhadap penurunan kecepatan 
mobil di depannya. Secara teori, mobil-mobil otonom 
yang berjalan beriringan dapat berbagi informasi 
kecepatan dengan mobil di belakangnya. Oleh karena 
itu, komputer di setiap mobil dapat mengatur kecepatan 
mobil sedemikian rupa agar mencapai jarak minimal 
yang aman dengan mobil di depannya.

Prototipe mobil otonom dari Google.

Saat mobil pemicu mendadak mengurangi 
kecepatannya, informasi ini diteruskan kepada mobil 
di belakangnya, begitu seterusnya, sehingga pada pada 
saat yang bersamaan seluruh mobil di belakangnya 
turut mengurangi kecepatannya secara perlahan sesuai 
dengan jarak dan kecepatan mobil di depannya. Dengan 
cara ini, tidak ada mobil yang harus menurunkan 
kecepatannya sampai berhenti total. Demikian pula jika 
mobil pemicu menambah kecepatannya, seketika itu 
mobil-mobil di belakangnya melakukan hal yang sama. 
Semua mobil dalam iring-iringan tersebut seolah-olah 
terikat dalam sebuah rangkaian, sebagaimana halnya 
rangkaian gerbong kereta api.

Namun, terlepas dari berbagai metode dan 
perkembangan iptek saat ini, ada syarat utama yang 
harus dipenuhi untuk meminimalkan terjadinya 
kemacetan siluman. Apakah itu? Yaitu: mengemudilah 
sesuai dengan standar keselamatan berkendara dan tata 
cara berlalu lintas yang berlaku. 

Bahan bacaan:
•	 http://www.traffic-simulation.de/
•	 https://www.sciencedaily.com/

releases/2009/06/090608151550.htm
•	 http://berkeleysciencereview.com/article/traffic-

jammin/
•	 https://www.npr.org/2013/11/29/247825768/

phantom-traffic-jams-what-causes-mysterious-
highway-backups

•	 https://www.vox.com/2014/11/24/7276027/traffic-
jam
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Pernahkah kita menghubungkan ilmu fisika yang 
dipelajari di sekolah dengan kejadian-kejadian 
di sekitar kita? Kejadian-kejadian di sekitar kita 
sangat erat kaitannya dengan konsep fisika. 
Contohnya, berkendara, paku yang dipalu ke 

lantai, aktivitas menelepon dan menyalakan lampu. 
Aktivitas-aktivitas tersebut sangat erat sekali dengan 
konsep fisika. Karena pada dasarnya fisika merupakan 
ilmu alam yang dapat dilihat gejala dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Fakta di lapangan bahwa lebih dari 50% siswa 
mengatakan fisika itu sulit. Alasan utamanya adalah 
terlalu banyak rumus. Mungkin ada benarnya. Namun, 
kita bisa membuat fisika menjadi asyik minimalnya untuk 
diri kita sendiri. Caranya adalah dengan mengaitkan 
fisika ke berbagai aspek kehidupan kita.

Bahasan pertama adalah tentang ban sepeda motor. Ada 
lelucon tentang ban sepeda motor yang cukup terkenal, 
“Kenapa ban belakang sepeda motor lebih cepat gundul 
dibandingkan ban depan?” Jawabannya, “Karena ban 
belakang pusing memikirkan cara mendahului ban depan 
dan tak pernah berhasil.” Cukup menarik, bukan? Jika 
dilihat dari konsep fisika, jawaban sebenarnya adalah 
karena ban belakang sepeda motor lebih sering dipakai 
untuk mengerem dan digunakan untuk roda pertama 
putaran mesin. Artinya, gesekan dan selip dengan jalan 
lebih banyak pada roda belakang dibandingkan pada 
ban depan. 

Misalkan seorang pengendara sepeda motor melakukan 
perjalanan dari Malang menuju Surabaya. Jarak antara 
Malang dengan Surabaya sekitar 90 km atau 90.000 m. 
Jika waktu yang ditempuh pengendara tersebut 2 jam, 
kecepatan rata-rata pengendara tersebut sebesar 45 
km setiap jamnya. Dalam simbol yang biasa dijumpai di 
sekolah, kita dapat tuliskan:

dengan v sebagai kecepatan rata-rata (km/jam), ∆s 
perubahan jarah (km), dan ∆t perubahan waktu (jam). 
Simbol ∆ dibaca “delta”.

Dalam kenyataannya tidak mungkin kecepatan sepeda 
motor tersebut selalu tetap (konstan). Terkadang karena 
jalanan lengang sepeda motor dipacu lebih cepat. Karena 
ada “lampu merah”, sepeda motor harus mengerem 
dan berhenti.  Ketika sepeda motor kecepatannya 
bertambah, kita menyebutnya percepatan. Dengan 
kata lain, percepatan terjadi karena adanya perubahan 
kecepatan. 

Misalkan mula-mula kecepatannya 42 km/jam, 
kemudian dalam waktu 20 detik kecepatannya menjadi 
60 km/jam. Maka, dapat diketahui perubahan kecepatan 
benda sebesar 18 km/jam dan percepatan yang dialami 
pengendara tersebut sebesar 18 km/jam/20 detik. Kok 
terasa aneh ya, percepatannya 18 km/jam/20 detik. 
Disinilah perlunya hitungan matematika dalam hal 
mengubah (konversi) satuan. Yuk kita telusuri:

Kita tahu 1 km = 1000 m dan 1 jam = 3600 detik sehingga 

dengan a sebagai percepatan (m/detik2), ∆v perubahan 
kecepatan (m/detik) dan ∆t perubahan waktu (detik).

Sebaliknya, jika pengendara melakukan pengereman, 
istilahnya adalah perlambatan, yang berarti kecepatan 
benda yang semula cepat berubah menjadi lebih 
lambat. Perlambatan diberi simbol negatif (–) di depan 
nilai besarannya. Konsep fisika yang berhubungan 
dengan bahasan di atas adalah gerak lurus beraturan 
(GLB) untuk kecepatan tetap dan gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) untuk percepatan yang tetap.

Fisika

Ban Hitam yang Gigih: Belajar 
Karakter dari Konsep Fisika

Ditulis oleh:
Ediyanto

Mahasiswa S-3 di Jurusan Educational Development, Graduate School for IDEC, Hiroshima University, 
Jepang. 

Kontak: ediace09(at)yahoo.co.id
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Sekarang, sadarkah kita berapa kali ban sepeda motor 
tersebut berputar? Kemungkinan tidak. Coba kita lihat 
sama-sama. Diameter ban sepeda motor yang dijumpai 
adalah sekitar 50 cm atau 0,5 m. 

Satu kali keliling ban merupakan panjang lintasan jalan yang 
ditempuh.

Gambar di atas menunjukkan bahwa setiap ban 
berputar satu kali sama dengan panjang lintasan terluar 
ban (keliling lingkaran). Keliling lingkaran ban adalah

dengan K sebagai keliling ban (m), d adalah diameter 
ban (m), dan π bernilai kurang lebih 3,14.

Karena jarak yang ditempuh pengendara tersebut 90 km 
atau 90.000 m, kita dapat menghitung jumlah putaran 
yang dialami oleh ban tersebut, yakni jarak tempuh 
pengendara dibagi dengan keliling ban: 90.000/1,57. 
Hasilnya lebih dari 57.000 kali putaran. Dapatkah kita 

membayangkan dalam perjalanan dari Malang ke 
Surabaya yang memerlukan waktu 2 jam, ban telah 
berputar sebanyak 57.000 kali?

Sungguh kegigihan yang luar biasa dalam mencapai 
tujuan. Putaran demi putaran ditempuh, terkadang 
harus bergesekan dengan batu, pasir, dan lumpur, 
terkadang berdecit dengan dengan aspal karena 
pengereman mendadak, terkadang bocor terkena paku. 
Begitu juga kehidupan, kadang mulus kadang tidak, dan 
kadang mendapat masalah yang berat.

Belajar dari ban, kita bisa katakan bahwa keyakinan 
dan sikap pantang menyerah akan membawa kita pada 
sebuah cita-cita yang diimpikan. Sejauh apapun, setinggi 
apapun dapatlah kita meraihnya dengan usaha yang 
sungguh-sungguh. Jika ban tersebut berhenti berputar 
atau malah kembali, pengendara tersebut tidak akan 
pernah sampai di Surabaya.  Kejarlah mimpimu. 
Semangat!

Bahan bacaan:
yy Giancoli, Douglas C., 2001, Fisika Jilid I (terjemahan), 

Jakarta : Penerbit Erlangga. 
yy Halliday dan Resnick, 1991, Fisika Jilid I, Terjemahan, 

Jakarta : Penerbit Erlangga.
yy Ediyanto, 2005, Fisika terapan jilid 1: dasar, teori, 

dan aplikasi, Malang: Pusat Kajian Selatan Selatan.
yy Asrofi, Ediyanto, Vita, 2006, Fisika untuk SMK Kelas 

X, Malang: Kitto Book.
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Sahabat tentu masih ingat pelajaran IPA SMP, 
bukan? Salah satu materinya membahas 
tentang memahami klasifikasi zat yang 
berjudul “Unsur, Senyawa, dan Campuran”. 
Pada materi tersebut kita dituntut untuk bisa 

menjelaskan nama unsur, rumus kimia sederhana, serta 
membandingkan sifat unsur, senyawa, dan campuran. 
Jika di kelas 7 SMP sudah bisa menghafal nama unsur 
kimia yang berjumlah 118, sungguh hal yang luar 
biasa, bukan? Untuk dapat menghafal seluruh unsur 
kimia, telah dikembangkan suatu media yang disebut 
mnemonik cakrabuana. Pasti penasaran kan bagaimana 
caranya. 

	Dalam pembelajaran, siswa lebih banyak memanfaatkan 
otak kiri daripada otak kanan untuk menghafal sehingga 
banyak yang terlupa. Otak kanan memiliki kapasitas 
90% sedangkan otak kiri hanya 10-12%. Sebuah tulisan 
di Amerika mengungkapkan bahwa peran logika dalam 
membuat orang menjadi sukses hanya 4-6% sedangkan 
94-96% lainnya adalah tanggung jawab otak kanan 
yang banyak berhubungan dengan inovasi, imajinasi, 
kreativitas, naluri, intuisi, daya cipta, kejujuran, keuletan, 
tanggung jawab, kesungguhan, kedisiplinan, etika, 
empati, dan lain-lain. Otak kanan dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi karena otak kanan dapat 
merekam dengan cepat dan tersimpan selamanya dalam 
memori otak. 

	Pada artikel majalah 1000guru edisi Mei 2016 yang 
berjudul “Mnemonik, Cara Melawan Lupa Unsur Kimia” 
telah dibahas seputar mnemonik yang merupakan salah 
satu teknik menghafal dengan cara mengoptimalkan 
kemampuan otak kanan sehingga penyimpanan dalam 
memori lebih lama yaitu pada memori jangka panjang. 
Teknik mnemonik yang cocok untuk menghafalkan 
unsur-unsur kimia yang berjumlah 118 unsur adalah 
mnemonik akrostik atau disebut metode kalimat.

Untuk menghafal seluruh unsur kimia tersebut, perlu 
dibuat kalimat yang menarik agar mampu mengaktifkan 
otak kanan melalui suatu cerita, imajinasi, atau gambar 
yang konkret sehingga menjadi suatu kalimat yang unik, 
menarik, dan menyenangkan dengan mempertahankan 
konsep kimia dan mengembangkan nilai seni dan 

bahasa. Inovasi tersebut terwujud dalam bentuk 
mnemonik cakrabuana. Lalu apa sih yang dimaksud 
dengan cakrabuana? 

	Cakrabuana adalah kepanjangan dari cangkang kerang 
tabel unsur kimia berwarna. Media ini merupakan 
sebuah terobosan untuk meningkatkan daya tarik siswa 
terhadap pelajaran kimia dengan menggunakan kerang 
simping. Kerang simping adalah salah satu jenis kerang 
yang sering digunakan sebagai pernak pernik hiasan. 
Cangkang kerang simping memiliki warna yang menarik 
yaitu putih dan kecoklatan. Selain bentuknya yang alami 
dan unik, cangkang kerang simping memiliki karakter 
yang tipis, licin, berukuran sedang, dan bentuk yang 
agak pipih.

Kelebihan dari cangkang kerang simping adalah tahan 
panas dibandingkan dengan bahan dari plastik serta 
lebih tahan air dibandingkan dengan bahan kertas. 
Bentuknya juga alami sehingga lebih murah biaya 
produksinya dibandingkan dengan kayu. Penggunaan 
kerang simping untuk pembelajaran akan menciptakan 
sebuah perpaduan seni dan sains yang akan 
memunculkan nilai kreativitas yang menarik. Dengan 
menggunakan cangkang kerang simping bekas, aktivitas 
siswa dikembangkan untuk mengolah barang bekas 
menjadi produk bernilai tinggi, menambah wawasan, 
serta meningkatkan kreativitas dalam sains, seni, dan 
bahasa. 

Media Mnemonik Cakrabuana.

Kimia

Unsur Kimia Membahana dengan 
Mnemonik Akrostik Cakrabuana

Ditulis oleh:
Nayudin Hanif, S.Pd.,Gr. dan Nur Afiqa Apriandini
Sekolah Indonesia Kota Kinabalu, Sabah-Malaysia. 
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Cara membuatnya sederhana, mudah, lebih awet, 
memiliki nilai seni yang tinggi, dan mampu menaikkan 
nilai jual produk dari barang bekas. Selain bahan utama 
kerang simping, untuk membuat media cakrabuana 
diperlukan alat dan bahan lainnya seperti, pemanas 
lem tembak, papan tulis, dan kuas cat. Bahan yang 
digunakan adalah lem stik, cat besi berwarna, magnet, 
cangkang kerang, air, dan sabun. Proses pembuatan 
cakrabuana diawali dengan memilih cangkang kerang 
yang masih utuh dan kuat. Kemudian cangkang kerang 
tersebut dibersihkan, dikeringkan, dilekatkan magnet 
pada bagian dalam cangkang, sampai pada akhirnya 
dicat dengan tulisan nama-nama unsur kimia sesuai 
warna favorit masing-masing.

Di Sekolah Indonesia Kota Kinabalu (SIKK), media ini 
dikembangkan untuk jenjang SMP melalui program 
Student Teach Students (STS) atau tutor teman sebaya. 
Pembelajaran tutor sebaya ialah pemanfaatan siswa yang 
mempunyai keistimewaan, kepandaian, dan kecakapan 
untuk membantu memberi penjelasan, bimbingan dan 
arahan kepada siswa lain yang kepandaiannya agak 
kurang atau lambat dalam menerima pelajaran di kelas. 

Media cakrabuana ini menggunakan cangkang 
kerang yang dapat ditempel dengan tujuan melatih 
dan mengevaluasi mnemonik akrostik unsur kimia 

dengan cara meletakannya pada posisi yang benar. 
Hal tersebut dapat menambah daya tarik siswa karena 
lebih menantang dan dinamis. Mnemonik cakrabuana 
ini merupakan kombinasi dari sains, bahasa, dan seni 
dalam sebuah media untuk menghafal. Selain itu, media 
tersebut dapat mengakomodasi beberapa kecerdasan 
lainnya seperti kecerdasan kinestetik, logika, spasial, 
linguistik, interpersonal, intrapersonal, dan naturalistik. 
Video tentang mnemonik cakrabuana dapat disimak 
pada tautan ini: http://bit.ly/cakrabuana. 

Bahan bacaan

•	 Armando, A. W. 11 Juli 2013. Pemanfaatan Limbah 
Kulit Kerang Simping menjadi Elemen Estetika 
Bangunan. 

•	 http://majalah1000guru.net/2016/05/mnemonik-
unsur-kimia

yy Melisa, M. dkk. 2014.  Media Si Odik Stocopic Untuk 
Mengurangi Budaya Menghafal Unsur Kimia Sistem 
Periodik (Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia: Kajian 
Hasil Penelitian Pendidikan Kimia. 1, (2), 165-175). 

•	 http://majalah1000guru.net/2016/05/menghafal-
dengan-teknik-mnemonik/   
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Sebelum mencari tahu asal mula pembentukan 
minyak dan gas bumi, sudah tahukah kalian apa 
itu minyak dan gas bumi? Minyak dan gas bumi 
atau yang biasa kita sebut dengan migas sudah 
sering kita dengar dan kita gunakan sebagai 

salah satu sumber energi dalam kehidupan sehari-hari. 
Minyak dan gas bumi merupakan sumber daya alam 
yang tidak dapat diperbarui karena berasal dari fosil 
makhluk hidup atau jasad organik yang telah terurai dan 
terpendam di dalam lapisan bumi selama jutaan hingga 
ratusan tahun lalu, baik yang berada di daratan maupun 
lautan.

Apakah kalian tahu bagaimana bisa fosil makhluk hidup 
berubah menjadi migas? Dalam artikel ini akan diulas 
mengenai asal mula pembentukan minyak dan gas 
bumi. Pada umumnya banyak orang telah tahu bahwa 
migas berasal dari makhluk hidup. Tapi bagaimana 
dengan ganggang? Ganggang yang hidup di air tawar 
(danau, delta, dan sungai) maupun yang hidup di air laut 
merupakan tumbuhan tingkat rendah yang merupakan 
biota terpenting sebagai penghasil minyak bumi.

Sementara itu, tumbuhan tingkat tinggi akan lebih 
banyak menghasilkan gas dari pada minyak bumi 
dikarenakan rendahnya jumlah rangkaian karbon pada 
tumbuhan tingkat tinggi. Tumbuhan tingkat tinggi adalah 
tumbuhan yang tingkat perkembangannya sudah tinggi 
karena memiliki akar, batang, dan daun sejati. Ganggang 
yang telah mati akan mengendap dan kemudian 
bercampur dengan batu lempung membentuk batuan 
induk (source rock). Proses pembentukan batuan induk 
terjadi bersamaan dengan proses penguraian ganggang/
jasad organik menjadi senyawa-senyawa karbon.

Proses pengendapan batuan ini berlangsung terus 
menerus selama jutaan tahun, yang membuat 
batuan induk tertimbun oleh batuan lainnya. Seiring 
bertambahnya massa sedimen yang berada di atas 
lapisan batuan induk, serta adanya gaya tektonik pada 
lapisan tanah, lapisan batuan induk yang mengandung 

karbon akan mendapatkan tekanan serta suhu yang 
tinggi. Karbon yang terkena panas dan bereaksi dengan 
hidrogen akan membentuk senyawa hidrokarbon (air, 
minyak, dan gas).

Minyak bumi baru akan terbentuk pada suhu sekitar 65–
150 °C, yang biasanya berada pada kedalaman 1,5–3 km 
dari permukaan tanah, sedangkan gas akan terbentuk 
pada suhu yang lebih tinggi. Dengan massa jenis yang 
lebih rendah, posisi gas akan berada di atas lapisan 
minyak yang massa jenisnya lebih tinggi. 

Proses pembentukan lapisan batuan induk dan pembentukan 
senyawa karbon. Simbol “S” pada gambar merupakan lapisan dari 

batuan induk (source rock). Sumber: https://geologi.co.id.

Ketika terjadi proses pengendapan, terdapat banyak 
jenis batuan yang akan menimbun lapisan batuan induk. 
Batuan tersebut akan menjadi lapisan batuan reservoir, 
sedangkan pori-pori pada batuan tersebut akan menjadi 
tempat terakumulasinya fluida hidrokarbon. Jenis 
batuan tersebut di antaranya adalah batuan pasir, 
batuan gamping, dan batuan vulkanik. Gambar di atas 
menunjukkan proses pembentukan lapisan batuan 
induk dan proses penguraian ganggang/ jasad organik 
menjadi senyawa karbon. 

Teknologi

Asal Mula Pembentukan 
Minyak dan Gas Bumi

Ditulis oleh:
Putri Rida Lestari

Alumnus Jurusan Teknik Geofisika, Institut Teknologi Sepuluh November, Surabaya
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Setelah minyak dan gas sudah terbentuk di dalam 
lapisan source rock, minyak dan gas mengalami proses 
migrasi ke lapisan reservoir. Proses migrasi minyak dan 
gas akan terhenti atau terperangkap pada jebakan (trap) 
yang dilingkupi oleh lapisan impermeable (lapisan yang 
tidak dapat ditembus oleh fluida). Gambar berikut ini 
menjelaskan proses migrasi minyak dan gas bumi dari 
lapisan source rock ke lapisan reservoir, kemudian 
terperangkap oleh lapisan impermeable.  Minyak dan gas 
yang telah terperangkap nantinya akan dieksplorasi dan 
eksploitasi sehingga bisa kita gunakan dalam kehidupan 
sehari-hari.

Proses migrasi minyak dan gas bumi. Simbol “S” pada gambar 
merupakan lapisan source rock, simbol “R” merupakan lapisan 
reservoir, sedangkan posisi minyak dan gas yang terperangkap 

ditandai dengan warna hijau. Sumber: https://geologi.co.id.

Bahan bacaan: 
•	 https://geologi.co.id
•	 https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_

bumi#Referensi
•	 https://www.eduspensa.id/teori-dan-proses-

pembentukan-minyak-bumi/
•	 http://penulis.web.id/proses-pembentukan-

minyak-bumi-dan-gas-alam.html
•	 http://fortek-pembangunan.blogspot.

co.id/2013/05/proses-terjadinya-minyak-dan-gas-
bumi.html
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Pernahkah Anda batuk kemudian serpihan 
keras berwarna kuning kehijauan ikut keluar, 
berwarna seperti dahak tetapi keras? Ketika 
serpihan itu dipencet bau busuk akan tercium 
seperti bau mulut tapi sangat pekat. Benda 

apakah itu? Kemungkinan besar serpihan tersebut 
adalah batu amandel (tonsilith/tonsil stone).

Ilustrasi amandel/tonsil. Gambar dari WebMD, LLC. 

Amandel atau tonsil adalah bagian dari sistem limfa 
tubuh, yang berada di bagian kanan dan kiri pangkal 
lidah, berbentuk kenyal dengan banyak lekukan. Nah, 
pada lekukan ini, sel-sel mati, sisa makanan, air liur, 
dan benda-benda asing lainnya dapat terperangkap 
kemudian menjadi sumber makanan dan tempat 
bersarangnya bakteri dan jamur sehingga menimbulkan 
bau. Lama kelamaan, benda-benda yang terperangkap 
di ceruk tonsil ini dapat mengeras, lalu membentuk 
batu amandel. Penamaan batu amandel ini sebenarnya 
kurang tepat, karena tidak seperti batu ginjal yang keras, 
batu amandel ini relatif lunak.

Batu amandel di mulut

Batu amandel umumnya tidak berbahaya. Namun, ada 
pula kasus batu amandel menyebabkan sulit bernapas, 
sakit ketika menelan, sakit telinga dan tentu saja 
menyebabkan bau mulut. Untungnya, batu amandel 
ini biasanya mudah dikeluarkan, misalnya berkumur 
dengan air garam atau menggambilnya langsung dengan 
menekan ceruk tempat batu amandel bersarang, 
menggunakan cotton bud, hingga batu amandel tersebut 
terlepas.
Agar batu amandel tidak sering terbentuk, berusahalah 
untuk memiliki kebiasaan untuk menjaga mulut yang 
sehat: sikat gigi teratur, setelah makan dan sebelum 
tidur, bukan ketika mandi saja. Ganti sikat gigi 
diupayakan setiap tiga bulan. Kita perlu juga minum 
banyak air putih untuk menjaga mulut tetap lembap dan 
menghilangkan benda-benda asing dalam mulut. Selain 
itu, sikatlah lidah untuk menghilangkan lapisan sel mati 
di atas lidah yang dapat menempel pada amandel yang 
kemudian dapat membentuk batu amandel. Apabila 
batu amandel ini terlalu sering terbentuk dan sudah 
sangat mengganggu, disarankan untuk berkonsultasi ke 
dokter untuk mempertimbangkan operasi pengangkatan 
amandel/tonsil.

Ekstraksi batu amandel.
Bahan bacaan:
•	 https://newsnetwork.mayoclinic.org/discussion/

tuesday-q-and-a-self-care-steps-may-help-prevent-
tonsil-stones-from-returning/

•	 https://entallergy1.com/2017/06/26/tonsil-stones-
real/

•	 https://www.fabhow.com/get-rid-of-tonsil-stones-
fast-and-easily.html

Kesehatan

Batu Amandel: Benda Bau dari Mulut
Ditulis oleh:

Ajeng Kusumaningtyas Pramono
Alumnus S-3 Jurusan Biologi, Tokyo Institute of Technology, Jepang.

Kontak: ajengpramono(at)gmail(dot)com
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Tahun 2016, di media sosial kita dikejutkan 
dengan aksi bocah lelaki yang begitu gagah 
beraninya menghadang dan mengusir 
pengguna sepeda motor yang melintas di 
trotoar Jalan Sudirman, Semarang. Selain 

dengan memalangkan sepedanya, pelajar bernama Daffa 
Farros Oktoviarto itu juga menggunakan benda-benda 
lain untuk menghadang dan mengusir pengendara 
motor dari jalur yang bukan peruntukannya. Aksi anak 
tersebut telah dilakukannya selama satu bulan terakhir.

Sementara itu, pada minggu 19 Februari 2017 Walikota 
Bandung Ridwan Kamil meresmikan 19 trotoar yang 
pengerjaannya dilaksanakan sepanjang tahun 2016. 
Dengan diperbaiki dan diperlebarnya trotoar diharapkan 
akan mengembalikan budaya jalan kaki dan lahirnya 
interaksi-interaksi sosial politik di koridor jalan kota, 
maupun sebagai ruang ekologi yang memadai. Ridwan 
Kamil pun saat itu berjanji setiap tahunnya akan 
merevitalisasi 15-20 lokasi trotoar di Kota Bandung.  

Tidak ada dan hilangnya fungsi trotoar sebenarnya 
bukan cerita baru. Kecelakaan lalu lintas sering kali 
menjadi bahan berita dikarenakan tidak ada dan tidak 
berfungsinya trotoar sebagaimana mestinya. Menurut 
data World Health Organization (WHO), buruknya 
konektivitas dan kualitas jalur pejalan kaki turut berperan 
menjadikan pejalan kaki menjadi segmen ketiga terentan 
mengalami kecelakaan lalu lintas di Indonesia dan 21% 
korban kecelakaan lalu lintas di Indonesia adalah pejalan 
kaki. 

Menurut keputusan Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 
76/KPTS/Db/1999 tanggal 20 Desember 1999, yang 
dimaksud dengan trotoar adalah bagian dari jalan raya 
yang khusus disediakan untuk pejalan kaki yang terletak 
di daerah manfaat jalan, yang diberi lapisan permukaan 
dengan elevasi yang lebih tinggi dari permukaan 
pengerasan jalan, dan pada umumnya sejajar dengan 
jalur lalu lintas kendaraan. Dengan demikian, mereka 
yang menggunakan kendaraan bermotor untuk lewat 

atau parkir, juga para pedagang, tidak dapat dianggap 
melakukan aktivitas berjalan sehingga tidak berhak 
untuk menggunakan trotoar. Ini sebuah common sense 
yang sepatutnya dipahami kita semua.

Tujuan utama adanya trotoar adalah memisahkan 
pejalan kaki dari arus kendaraan bermotor sehingga 
menjamin keamanan pejalan kaki. Perlu tidaknya 
trotoar dapat diidentifikasikan oleh volume para pejalan 
kaki yang berjalan di jalan, tingkat kecelakaan antara 
kendaraan dengan pejalan kaki dan pengaduan atau 
permintaan masyarakat. Ada juga trotoar  yang didesain 
dapat dilewati pejalan kaki dan kendaraan bermotor. 
Cirinya dapat dilihat dari bagian jalan yang tidak dibuat 
lebih tinggi dari jalan, melainkan landai atau rata dengan 
jalan. 

Dalam Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan Nomor 22 Tahun 2009 telah diatur dengan jelas 
mengenai hak para pejalan kaki, yaitu dalam pasal 25 
ayat 1 dinyatakan bahwa setiap jalan yang digunakan 
untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan 
perlengkapan jalan berupa: fasilitas untuk sepeda, 
pejalan kaki, dan penyandang cacat. Pasal 93 ayat 
2 menjelaskan, manajemen dan rekayasa lalu lintas 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan dengan 
pemberian prioritas keselamatan dan kenyamanan 
pejalan kaki. Pasal 106 ayat 2 menyebutkan, setiap orang 
yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan wajib 
mengutamakan keselamatan pejalan kaki dan pesepeda.

Sekarang ini kenyamanan konektivitas dan kualitas 
trotoar menjadi terganggu atau masih sulit dan tidak 
bisa dilalui pejalan kaki. Ada beberapa sebab. Salah satu 
yang paling kentara adalah aeiring dengan terbatasnya 
lahan dan mahalnya tempat berdagang, para pedagang 
liar mulai berdagang di trotoar. Awalnya pedagang 
sekadar menggelar dagangan secara terbuka dengan apa 
adanya (misalnya meletak gerobak atau alas dagangan), 
lama kelamaan mereka mulai mendirikan bangunan 
semi permanen untuk tempat berdagang.

Sosia Budaya

Aksesibilitas dan Eksistensi Trotoar Di 
Indonesia

Ditulis oleh:
Noperman Subhi

Guru PPKn SMA PGRI 5 Palembang dan Dosen Luar Biasa di Akademi Bina Bahari. 
Kontak: nopermansubhi(at)gmail(dot)com
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Semakin banyaknya pedagang liar di trotoar akan 
berimbas pada semakin sempitnya lahan bagi para 
pejalan kaki sehingga hak pejalan kaki untuk leluasa 
berjalan di atas trotoar menjadi hilang. Hadirnya 
pedagang liar tidak bisa lepas dari alasan ekonomi akibat 
tingginya kenaikan angka urbanisasi atau perpindahan 
penduduk dari desa ke kota. Keberadaan iklan-iklan di 
trotoar juga menghambat pejalan kaki.

Selain itu, seiring dengan pesatnya pertumbuhan jumlah 
kendaraan, khususnya sepeda motor dan terbatasnya 
lahan parkir yang disediakan, banyak trotoar beralih 
fungsi menjadi lahan parkir. Bahkan belakangan 
ini dengan kemacetan-kemacetan akibat terus 
bertambahnya jumlah kendaraan bermotor, trotoar 
akhirnya juga digunakan sebagai jalan bagi kendaraan 
bermotor, khususnya sepeda motor. 

Penyalahgunaan atau alih fungsi trotoar tentunya 
membuat jalanan menjadi tidak tertib dan tidak rapi. 
Untuk itu pihak pemerintah harus mengambil sikap 
tegas. Pemerintah perlu menertibkan para pedagang 
kaki lima yang berdagang di trotoar. Pemerintah harus 
merelokasi ataupun mengatur para pedagang dengan 
menyediakan tempat khusus para pedagang yang sesuai 
dan baik.

Pemerintah berhak pula melarang dan menindak tegas 
petugas parkir dan kendaraan yang parkir di trotoar. 
Pemerintah dan pengusaha apabila ingin membangun 
gedung pusat perbelanjaan dan perkantoran hendaknya 
memikirkan dampak lingkungan dan kapasitas 
kendaraan. Mereka harus menyediakan lahan parkir 
untuk kendaraan bermotor sehingga para pengunjung 
tidak menggunakan trotoar untuk parkir.

Pemerintah daerah melalui dinas perhubungan wajib 
pula memberikan rambu-rambu di setiap ujung 
trotoar agar para pengendara motor tidak seenaknya 
menggunakan trotoar, parkir sembarangan, atau 
mencari dan menurunkan penumpang. Petugas 
tidak boleh lemah dan harus menindak tegas setiap 
pengendara yang mengabaikan rambu-rambu tersebut. 
Selama masih ada oknum petugas yang bermain dan 
sekedar mengambil uang jalan, jangan harap trotoar 
akan berfungsi sebagaimana mestinya. Petugas harus 
menerapkan tilang terhadap kendaraan bermotor roda 
dua yang kedapatan meniti trotoar maupun angkot yang 
berhenti di trotoar. 

Penyalahgunaan trotoar sebagai tempat berjualan para 
pedagang liar, lahan parkir dan sebagainya, pada dasarnya 
merupakan urusan pemerintah daerah (kabupaten dan 
kota) dan domainnya Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP). Namun demikian, kepolisian dapat bekerja sama 
dengan Dinas Perhubungan (Dishub) dan Satpol PP 
melakukan revitalisasi trotoar dan menertibkan segala 
bentuk kegiatan di trotoar sehingga dapat memberikan 
kenyamanan untuk pejalan kaki. 

Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan  ada dua macam sanksi 

yang dapat dikenakan pada orang yang menggunakan 
trotoar sebagai milik pribadi dan mengganggu pejalan 
kaki. Pertama, ancaman pidana bagi setiap orang yang 
mengakibatkan gangguan pada fungsi perlengkapan 
jalan, dipidana dengan pidana penjara paling lama satu 
tahun atau denda paling banyak Rp. 24.000.000,00 (dua 
puluh empat juta rupiah) (Pasal 274 ayat 2). Kedua, setiap 
orang yang melakukan perbuatan yang mengakibatkan 
gangguan pada fungsi rambu lalu lintas, marka jalan, 
alat pemberi isyarat lalu lintas, fasilitas pejalan kaki, dan 
alat pengaman pengguna jalan, dipidana dengan pidana 
kurungan paling lama satu bulan atau denda paling 
banyak dua ratus lima puluh ribu rupiah (Pasal 275 ayat 
1).

Larangan penggunaan badan jalan dan trotoar sebagai 
tempat parkir dan usaha dalam bentuk apapun diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang 
Jalan. Dalam peraturan perundang-undangan tersebut 
terdapat ketentuan pidana yang sangat tegas, 18 bulan 
penjara atau denda Rp. 1,5 miliar bagi setiap orang 
yang sengaja melakukan kegiatan yang mengakibatkan 
terganggunya fungsi jalan dan trotoar. 

Salah satu tujuan utama dari manajemen lalu lintas 
adalah berusaha untuk memisahkan pejalan kaki 
dari arus kendaraan bermotor, tanpa menimbulkan 
gangguan-gangguan yang besar terhadap aksesibilitas 
dan trotoar adalah sebuah fasilitas yang disediakan 
untuk kenyamanan para pejalan kaki. Oleh karena itu, 
perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah daerah 
dan kelompok masyarakat yang peduli dengan pejalan 
kaki atas kebiasaan menyalahgunakan fungsi trotoar 
oleh pengendara bermotor, sopir angkutan, pedagang 
liar dan tukang parkir ilegal.

Di balik masih minimnya jumlah trotoar yang ada, jangan 
sampai trotoar yang sudah ada hanya dijadikan sebagai 
penghias jalan semata. Mari kita kembalikan fungsi 
trotoar demi menjaga kenyamanan dan keamanan para 
pejalan kaki. Semoga fenomena “gagal trotoar” tidak 
menjadi pemandangan yang sangat   biasa. Diharapkan 
agar kita semua, baik pejalan kaki, pengendara motor, 
pedagang kecil, tukang parkir maupun aparat yang 
terkait dapat memiliki rasa saling menghargai dan 
belajar untuk tidak mengambil hak orang lain.

Bahan bacaan: 
•	 https://id.wikibooks.org/wiki/Manajemen_Lalu_

Lintas/Trotoar
•	 http://www.hukumonline.com/klinik/detail/

lt52f3b9054af4a/larangan-menguasai-dan-
memiliki-trotoar

•	 http://www.pikiran-rakyat.com/bandung-
raya/2017/10/16/pemkot-bandung-akan-revitalisasi-
15-ruas-trotoar-tahun-ini-411633

•	 http://sains.kompas.com/
read/2017/07/15/075300630/ingat-lagi-fungsi-
trotoar-dan-hak-pejalan-kaki-
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Zaman sekarang smartphone, computer, 
dan internet bukanlah barang eksklusif. 
Hampir semua orang bisa mengoperasikan 
dan memiliki. Barang-barang elektronik itu 
dijual di hampir semua counter HP dan toko 

elekrtonik. Harganya pun beragam. Mulai cash sampai 
kredit. Singkatnya, zaman now adalah zaman teknologi 
informasi.

Teknologi informasi (TI) menurut UU RI Nomor 11 Tahun 
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik adalah 
teknik mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, 
memproses, mengumumkan, menganalisis, dan 
menyebarkan informasi. Sarifah berpendapat dalam 
pembelajaran, teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) berperan sebagai: 1) alat produksi dan penyaji 
materi pembelajaran, 2) distribusi materi pembelajaran, 
3) pengevaluasi pembelajaran, 4) media kolaborasi 
pembelajaran, dan 5) pencari sumber materi 
pembelajaran. 

Sayangnya hanya sebagian kecil guru bahasa Jawa 
memanfaatkan TI dalam membelajarkan aksara 
Jawa. Biasanya guru menuliskan contoh di papan lalu 
dijelaskan. Jika tidak ada pertanyaan dari siswa, gurupun 
langsung memberikan tugas. Umumnya tugas yang 
diberikan yakni menerjemahkan aksara Latin ke aksara 
Jawa. Pengerjaannya di buku tulis lalu dikumpulkan. 
Guru yang mengajar banyak kelas, meja kerjanya pun 
penuh tumpukan pekerjaan siswa, terkadang sampai 
menggunung dan mengganggu meja teman kerjanya. 

Kondisi ini makin diperparah dengan persepsi bahwa 
pelajaran bahasa Jawa kurang penting dibanding 
pelajaran UNAS. Ketika mendekati UNAS, biasanya 
penggunaan jam kelas bahasa Jawa digeser oleh 
pelajaran Matematika, IPA, bahasa Inggris, dan bahasa 
Indonesia. Persepsi lainnya mengenai pelajaran 
bahasa Jawa yakni ndeso atau katrok. Terlepas dari itu 
semua, pola pembelajaran bahasa Jawa perlu sebuah 
pembaharuan.
Memang sah saja mengajar bahasa Jawa seperti 

cara di atas, namun sangat baik jika memanfaatkan 
TI. Permendikbud RI No. 103 Tahun 2014 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran menjelaskan 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
Jadi, pembelajaran bahasa Jawa dengan memanfaatkan 
TI sangat diperlukan. Berikut ini beberapa alternatif 
teknisnya:

Pertama, membuat grup kelas. Grup dapat dibuat 
dengan aplikasi Whats App, Line, Telegram, dan aplikasi 
sejenis. Dalam grup, guru sebagai admin. Tujuannya: 1) 
membantu manajemen pembelajaran, 2) mengingatkan 
siswa akan materi yang akan dibahas di kelas, 3) sebagai 
tempat siswa mengumpulkan tugas pembelajaran.

Kedua, menggunakan layanan email. Aplikasi ini 
ada di semua smartphone Android. Guru dapat 
memanfaatkannya sebagai saluran penugasan siswa. 
Contohnya untuk pembelajaran materi menulis surat. 
Siswa tidak perlu menulis di buku tapi langsung di 
smartphone-nya. Hasilnya langsung dikirim ke email 
guru. Jadi selain belajar tentang struktur surat dan cara 
menulis surat juga belajar fitur dalam email. Setelah 
mengirimkan tugas, siswa melapor di grup kelas.

Ketiga, menggunakan aplikasi pengolah kata. Aplikasi 
yang umum Microsoft Word. Aplikasi ini dapat 
digunakan untuk pembelajaran materi menulis aksara 
Jawa. Caranya mudah yakni unduh huruf hanacaraka 
(hanan font) lalu di-install, Microsoft Word dibuka, 
pilih hanan font dalam tab font, dan aksara Jawa siap 
digunakan. Hasil penulisannya dikirim ke e-mail guru. 
Bisa juga discreenshot lalu dikirim ke grup. Aplikasi 
menulis aksara Jawa berbasis android juga ada di 
Google Play Store. Hanya saja kurang memotivasi 
siswa menguasai penulisan aksara Jawa. Fungsinya 
menterjemahkan dari teks latin ke aksara Jawa saja. 
Pengetahuan dan keterampilan siswa menggunakan 
aksara dan sandangan-nya tidak berkembang karena 
sifatnya instan, tapi dari segi pengembangan aksara 
Jawa, aplikasi ini patut diberi jempol.

Pendidikan

Pembelajaran Bahasa Jawa “Zaman 
Now”

Ditulis oleh:
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Keempat, menggunakan aplikasi desain grafis. Aplikasi 
dapat berbasis komputer seperti photoshop, corel draw, 
atau yang paling sederhana Microsoft Paint. Dapat juga 
berbasis android seperti Painter Mobile, Drawing Desk, 
dan jenis lain. Aplikasi tersebut memiliki fitur lengkap 
mencakup garis dan warna serta obyek gambar dan teks. 
Aplikasi tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran 
materi menulis iklan berbahasa Jawa. Fitur garis, warna, 
dan objek untuk mengolah aspek non-kebahasaan 
iklan. Fitur teks untuk mengolah aspek kebahasaannya. 
Penggunaan aplikasi tersebut tentu menyenangkan 
bagi siswa. Kelas juga tidak kotor oleh guntingan kertas 
warna dan lem yang mengotori meja, kalaupun tugas 
membuat iklan ini dikerjakan di rumah mengefisienkan 
waktu siswa. Siswa tidak perlu beli kertas warna, lem, 
spidol, dan alat lainnya. Tugas membuat iklan dapat 
dilakukan di komputer. Bisa juga sambil duduk santai 
dengan smartphone Android-nya.

Kelima, menggunakan aplikasi multimedia. Aplikasi 
yang dimaksud adalah perekam suara dan video kamera. 
Perekam suara digunakan siswa untuk merekam 
tugas guru dalam materi membaca gegurtitan atau 
membaca ekpresif cerita pendek. Video kamera dapat 
dipergunakan dalan penugasan materi menyanyikan 
tembang macapat dan penugasan materi wawancara. 
Hasil perekaman suara dan video dapat dikirimkan siswa 
ke grup sebagai bukti siswa telah mengerjakan tugasnya.

Keenam, memaksimalkan website sekolah. Hampir 
semua sekolah memiliki website tapi sebagian besar 
isinya kurang kekinian. Maka, sangat baik jika guru 
aktif mengisinya dengan informasi relevan dengan 
pembelajaran (dibantu admin website tentunya). 
Website sekolah ini dapat dimanfaatkan guru bahasa 
Jawa mengunggah ringkasan materi pembelajaran. 
Bentuknya berupa ppt, pdf, atau doc/ docx. Dapat juga 
mengunggah video pembacaan tembang macapat 
yang didemonstrasikan guru. Tujuannya agar siswa 

dapat mengakses materi dan media pembelajaran. Bagi 
guru yang sekolahnya belum memiliki website dapat 
menggunakan web yang menyediakan penyimpanan 
data gratis seperti mediafire, youtube, megaupload, dan 
lainnya.

Sebagian guru bahasa Jawa mungkin kesulitan 
menerapkan teknis pembelajaran di atas. Sarifah 
menjelaskan dengan penggunaan TI akan terjadi 
pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu: 1) dari 
pelatihan kepenampilan, 2) dari ruang kelas ke di mana 
dan kapan saja, 3) dari kertas ke on line, 4) fasilitas fisik 
ke fasilitas jaringan kerja, dan 5) dari waktu siklus ke 
waktu nyata.

Semua pergeseran itu harus dihadapi. Jadi sudah 
jelas, guru sebaiknya melek teknologi. Pemanfaatan TI 
dalam pembelajaran akan sangat baik jika dipenuhi. 
Sehingga, embelajaran bahasa Jawa “zaman now” 
tidak harus terfokus di kelas. Evaluasi dan penugasan 
tak selamanya dengan kertas dan pensil. Pemanfaatan 
TI dalam pembelajaran bahasa Jawa dapat dilakukan di 
mana saja dan kapan saja. Pelajaran bahasa Jawa bukan 
pelajaran ndeso dan katrok. Pelajaran bahasa Jawa bisa 
mengikuti perkembangan zaman, punya teknik serta 
trik pembelajaran efektif, efisien, menyenangkan dan 
rasional. Sekarang tinggal sang guru, mau mengikuti 
zaman atau apatis saja.

Bahan bacaan:
•	 Permendikbud RI No 103 Tahun 2014 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Pembelajaran
•	 UU RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

danTransaksi Elektronik
•	 https://www.kompasiana.com/sarifahgulakudo

/59ed0bfca01dff1e385251e2/peran-teknologi-
informasi-dan-komunikasi-tik-untuk-pendidikan-
dan-pengajaran
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Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis 
Majalah 1000guru edisi ke-85. Pada kuis 
kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa 
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat 
1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net 
di Facebook (FB): https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik kesehatan majalah 
1000guru Edisi ke-85 (April 2018), telah dijelaskan 
bahwa amandel atau tonsil adalah bagian dari sistem 
limfa tubuh. Jelaskan apa yang dimaksud dengan sistem 
limfa tubuh dan manfaatnya bagi tubuh kita! Berikan 
juga contoh lain selain amandel dan sertakan juga 
gambar, bahan bacaan atau referensi yang mendukung 
pembahasan kalian!

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan akun twitter kalian ke alamat surel redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi 
85.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20 
Mei 2018, ya!

Pengumuman Pemenang Kuis

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-84 lalu 
adalah:

Bacalah rubrik biologi majalah 1000guru Edisi 
ke-63 (Juni 2016). Jelaskan apa fungsi utama 
tuba eustachius bagi tubuh kita? Jika bayi 
yang masih menyusui berada dalam pesawat 
terbang, apa yang sebaiknya dilakukan ibu bayi 
itu ketika pesawat lepas landas dan mendarat?

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang yang 
beruntung. Namun, jangan bersedih. Nantikan kuis-kuis 
Majalah 1000guru di edisi selanjutnya!

Kuis Majalah

/1000guru
@1000guru
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/1000guru
@1000guru

Bantu sebarkan Majalah 1000Guru 
dengan like dan follow

Kunjungi juga

1000guru.net
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